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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur
statistik atau kuantifikasi.Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian
tentang kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi,

gerakan sosial atau hubungan timbal balik.*®

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus. Studi kasus (Case Study) yaitu suatu penelitian yang
dilakukan secara insentif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi,
lembaga atau gejala tertentu. Menurut Nasution, studi kasus (Case Study) adalah
bentuk penelitian yang dapat dilakukan terhadap seorang individu, kelompok
individu, golongan manusia (guru, suku), lingkungan hidup manusia (desa), atau

lembaga sosial.*

Penelitian ini dilakukan untuk memahami dan memberikan gambaran
tentang isi data yang ada dalam manajemen perencanaan kepala sekolah dalam
meningkatkan produktivitas kerja guru di MTs Swasta Nurul Iman Tanjung

Morawa.

*Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2015), h. 41.
%0'S. Nasution, Metode Reseach (Bandung: Jemmars, 1982) h. 36.
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Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk melihat data melalui
pengamatan mendalam terhadap fokus penelitian, berinteraksi dengan pelaksana
dilapangan sehingga mendapatkan informasi dari informan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian tentang Manajemen Perencanaan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru dilaksanakan di MTs Swasta Nurul Iman
Tanjung Morawa yang berada diKecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.

Peneliti tertarik memilih lokasi penelitian ini karena peneliti sudah
melakukan observasi sebelumnya atau PPL 3, peneliti juga memiliki akses yang
mempermudah peneliti untuk mendapatkan informasi dan melakukan penelitian di
sekolah tersbut.

2. Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai 02 april sampai 05 mei 2018, dan
apabila hasil penelitian ini masih membutuhkan keperluan data, maka
kemungkinan waktu penelitian akan diperpanjang hingga data-data penelitian

sudah mencukupi.

C. Sumber Data Penelitian
Adapaun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru. Adapaun sumber data yang dapat

dipergunakan dalam penelitian berdasarkan sumber data, yaitu:



1. Sumber data primer, yaitu sumber yang diterima langsung dalam penulisan
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru di MTs Swasta Nurul
Iman Tanjung Morawa .

2. Sumber data skunder, yaitu sumber data pendukung atau pelengkap yang
diperoeh secara langsung dari tata usaha (TU), yaitu mengenai dokumen-
dokumen tentang program, profil sekolah, kelender pendidikan, data-data
tentang tenaga kependidikan termasuk guru yang ada di sekolah MTs
Swasta Nurul Iman Tanjung Morawa, serta buku referensi dalam
perencanaan tenaga kependidikan.

D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
penetahuan.Peran ilmunya hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observsasi.Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat
diobservasi dengan jelas.”

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi berperan serta
ditunjukkan untuk mengungkapkan makna suatu kejadian dari setting tertentu,
yang merupakan perhatian esensial dalam penelitian kualitatif.Observasi
berperanserta dilakukan untuk mengamati obyek penelitian, seperti tempat khusus

suatu oraganisasi, sekelompok orang atau beberapa aktivitas suatu sekolah.

> Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi(Mixed
Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 309-326.
>20pcit, h. 114.



Pada oberservasi ini peneliti melakukan observasi partisipatif.Peneliti ikut
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan sumber data.Dengan observasi partisipan
ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.Instrumen yang digunakan untuk
oberservasi adalah kamera dan alat tulis.

2. Wawancara

Wawancara terhadap imforman sebagai sumber data dan informasi
dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian.Menurut
Bogdan dan Biklen, wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara
dua orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang diarahkan salah seorang dengan
maksud memperoleh keterangan.>®

Menurut Suharsimi Arikunto, Wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
terwancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang,
misalnya untuk mencari data tentang variable latar belakang murid, orang tua,
pendidikan, perhatian, sikap terhadap sesuatu.>

Jenis wawancara ini dengan wawancara Semiterstruktur, peneliti
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan pokok dan akan dikembangkan lagi
pertanyaan baru dari jawaban imforman dilapangan.

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan-

pertanyaan terlebih dahulu disusun sedemikian rupa.Instrument yang digunakan

30pcit, h. 119.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 198.



dalam wawancara yaitu recorder, kamera (HP), alat tulis, dan lembar pertanyaan
wawancara (terlampir).
3. Dokumentasi

Dokumen adalah salah satu teknik pengumpulan data yang menggunakan
dokumen sebagai penelitian.Gub dan Lincoln mendefinisikan dokumen ialah
setiap bahan tertulis ataupun film, yang dipersiapkan karena adanya perminntaan
seorang penyidik.>

Studi dokumentasi adalah pengadaan secara langsung dan hasil berbentuk
dokumen baik berbentuk data (tulisan) ataupun gambar yang akan menjadi
pendukung hasil penelitian.

Analisis dokumentasi yaitu mengadakan pengujian terhadap dokumen
yang dianggap mendukung hasil penelitian.Analisis dokumen dilakukan untuk
mengumpulkan data yang bersumber arsip dan dokumen berupa profil sekolah,
kelender pendidikan, data personil sekolah, dan foto madrasah.*®Instrumen yang
digunakan dalam dokumentasi yaitu kamera (HP), Lembar blangko (terlampir).

4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data skaligus menguji data kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

> Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam (Medan: 1AIN
PRESS, 2011), h. 197.

*® Nursyaifah BR. Tumanengger, Pelaksanaan Supervisi Akademik Di MTs N
Besitang (SKRIPSI) (UIN SU: MPI, 2017), h. 36.



Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.>’

E. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis.Pengelolaan dan analisis dilakukan sejak awal data
hingga selesai penulisan leporan penelitian dengan melalui tahap reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.Karena itu sejak awal
penelitian, peneliti telah melalui pencarian arti pola-pola tingkah laku actor,
penjelasan-penjelasan, konfirmasi-konfirmasi yang mungkin terjadi dan
mencatatat keteraturan.Analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.*®
Analisis data dari pengumpulan data, meruapakan tahapan yang penting
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah.Data yang terkumpul tanpa
dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan tidak
berbunyi.Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti, makna, dan nilai

yang terkandung dalam data.>®

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa analisis data adalah menjelaskan

bahwa analisis data ialah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip

>’ Sugiono, Metode Penelilitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 241.

%8 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 13.

¥ Moh Kasiran, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan dan Penguasaan
Metodologi Penelitian (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 127.



wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk
menambah pemahaman sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga
memungkinkan temuan tersebut dilaporkan kepada pihak lain.

Analisis data penelitian kualitatif, dilakukam pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.Pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhdadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh. Aktivitas dalam analisis data sebagai berikut:®°
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam reduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.Oleh karena
itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harsu

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.lbarat melakukan

% Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed
Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 338-345.



penelitian di hutan, maka pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-
binatang yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan
selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi dta dapat mendiskusikan pada teman atau
ornag lain yang dipandang ahli, melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutanya adalah penyajian data.Dalam
penelitian kulalitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Hal yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Selanjutanya, selain penyajian data dengan teks naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

3. Penarikan Kesimpulan

Analsis data menurut Miles Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada



tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang vlid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

Kesimpulan yang diharapkan penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa dekskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori.

F. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
pelaksanaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan, vyaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian).

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau
terpercaya.Untuk memperkuat keabsahan data hasil temuan dan menjaga validasi

penelitian, maka peneliti berpedoman pada pendapat Linclon dan Guba, yaitu:



1. Keterpercayaan (Credibility)

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi:
pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dapat dicapai: kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang
sedang diteliti.®*

Kredibilitas yaitu peneliti melakukan pengamatan sedemikian rupa dengan
hal yang berkaitan dengan Manajemen Perencanaan Kepala Madrasah Dalam
Mneingkatkat Produktivitas Kerja Guru diMTs Swasta Nurul Iman Tanjung
Morawa. Demikian pula dilakukan pemeriksaan data dari berbagai informan.
Menurut Moleong, tringulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data dapat
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh dari penggunaan teknik
pengumpulan data.

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan tiga tahap, sebagaimana
disarankan Linclon dan Guba, yaitu:®

a. Meningkatkan ketelitian dalam menggunakan triangulasi.

b. Memeriksa secara seksama masalah-masalah yang divalidasi

c. Menetapkan tipe triangulasi yang tepat untuk permasalahan yang bersifat
umum diguanakan triangulasi antara metode, seperti memeriksa catatan

lapangan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Kemudian

®!_exy. J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 324.

%2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian : Public Relations & Komunikasi (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 219-220.



isu-isu yang lebih rinci digunakan triangulasi dalam metode, prosesnya

mengkomfirmasikan antar narasumber yang berbeda tetapi masih dalam

konteks yang sama.
2. Keteralihan (Transferbility)

Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara
konteks pengirim dan penerima.Untuk melakukan pengalihan tersebut seorang
peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang
kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti bertanggungjawab untuk
menyediakan data dekskriptif secukupnya jika ia ingin membuat keputusan
tentang pengalihan tersebut. Untuk keperluan itu peneliti harus melakukan
penelitian kecil untuk memastikan usaha memverifikasi tersebut.®®

Generalisasi dalam penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asumsi-
asumsi seperti rata-rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi kurva.
Transferabilitas memperhatikan kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang
terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain diluar ruang lingkup studi.
Cara yang ini adalah dengan melakukan uraian rinci dari kata ke teori, atau dari
kasus ke kasus lain, sehingga pembca dapat menerapkannya dalam konteks yang
hampir sama.

3. Kebergantungan (Dependability)

Kriterium kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam
penelitian yang nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas ditunjukkan
dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan

pengulangan suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka

%30pcit, h. 326.



maka dikatakan reliabilitasnya tercapai. Persoalan yang sulit dicapai di sini ialah
bagaimana mencari kondisi yang benar-benar sama. Disamping itu, terjadi pula
ketidakpercayaan pada instrument penelitian.Meskipun demikian, paradigm
alamiah menggunakan kedua persoalan tersebut sebagai pertimbangan, kemudian
mencapai suatu kesimpulan untuk menggantikannya dengan Kriterium
kebergantungan.Konsep kebergantungan lebih luas daripada reliabilitas.Hal
tersebut disebabkan oleh peninjaunnya dari segi bahwa konsep itu
memperhitungkan segala-galanya, yaitu yang ada pada reliabilitas itu sendiri
ditambah faktor-faktor lainnya yang tersangkut. Bagaimana hal itu akan
dibicarakan dalam konteks pemeriksaan.

Dalam penelitian ini ketergantungan dibangun dari pengumpulan data dan
analisis data lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian mengenai
Manajemen Perencanaan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Produktivitas
Kerja Guru di MTs Swasta Nurul Iman Tanjung Morawa pengembangan desain
keabsahan data dibangun dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi
lapangan dan pengembangan konseptual.

4. Kepastian (Confirmability)

Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan
deksriptif dan interpretatif. Keabsahan data dan laporan penelitian ini
dibandingkan dengan menggunakan teknik, yaitu: mengkonsultasikan setiap
langkah kegiatan kepada promoter atau konsultan sejak pengembangan desain,
menyusun ulang fokus, penentuan konteks dan narasumber, penetapan teknik

pengumpulan data, dan analisis data serta penyajian data penelitian.



Selain itu, setiap data wawancara dan observasi dikonfirmasi ulang kepada
informan kunci, dan subjek penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran fakta
yang ditemukan. Perspektif lain dalam mencapai penjaminan keabsahan data dan
hasil penelitian, dapat dilihat dari dimensi kesahihan data baik secara internal
maupun eksternal.

Ketegasan akan lebih mudah diperoleh apabila dilengkapi dengan catatan
pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian mengenai Manajemen
Perencanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Guru
diMTs Swasta Nurul Iman Tanjung Morawa, karena penelitian ini melakukan
penelusuran, yakni dengan mengklasifikasikan data-data yang sudah diperoleh

kemudian memahami dann peneliti menulisakan laporan hasil penelitian.



